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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
KAMPUS CIBIRU 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
 

SILABUS  
 

IDENTITAS MATA KULIAH 

1. Nama Mata Kuliah  : Apresiasi Sastra Indonesia  
2. Kode Mata Kuliah : GD 308 
3. Jumlah SKS  : 2 SKS  
4. Semester : 6 
5. Kelompok Mata Kuliah : MKK-PS 
6. Status Mata Kuliah : Wajib 
7. Prasyarat : Teori dan Sejarah Sastra 
8. Dosen : Dra. Hj. Ernalis, M.Pd. 

 
A. Deskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah Apresiasi Sastra Indonesia berkenaan dengan hal ihwal apresiasi 
sastra dan implikasinya bagi pembelajaran sastra di SD. Isi pokok mata kuliah 
ini meliputi: (1) konsep dasar apresiasi sastra, (2) konsep dasar pendekatan 
apresiasi sastra, (3) apresiasi puisi, (4) apresiasi prosa fiksi, (5) apresiasi 
drama, dan (6) pembelajaran apresiasi sastra di SD. Dengan mempelajari mata 
kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami konsep apresiasi sastra 
dan melakukan kegiatan apresiasi sastra serta mampu pula menarik 
implikasinya bagi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD sehingga di 
masa yang akan datang mahasiswa akan mampu melaksanakan pembelajaran 
bahasa dan sastra  Indonesia dengan tepat. 
 

B. Tujuan Mata Kuliah 
Secara umum mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh 

pengetahuan tentang konsep apresiasi sastra dan mampu pula melakukan 
kegiatan apresiasi sehingga mampu menentukan implikasinya bagi 
pembelajaran bahasa dan sastra di SD. Secara khusus tujuan mata kuliah ini 
adalah agar mahasiswa dapat: 
1. memahami konsep dasar apresiasi sastra; 
2. memahami berbagai pendekatan dalam apresiasi sastra;  
3. memahami konsep apresiasi puisi; 
4. mengapresiasi puisi dengan berbagai pendekatan; 
5. memahami konsep apresiasi prosa fiksi  
6. mengapresiasi prosa fiksi dengan berbagai pendekatan; 
7. memahami konsep apresiasi drama  
8. mengapresiasi drama berbagai pendekatan; 
9. memahami konsep pembelajaran apresiasi sastra anak di SD. 
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C. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan 

Materi utama mata kuliah ini meliputi: (1) konsep dasar apresiasi sastra, (2) 
konsep dasar pendekatan apresiasi sastra, (3) apresiasi puisi, (4) apresiasi 
prosa fiksi, (5) apresiasi drama, dan (6) pembelajaran apresiasi sastra di SD. 
Rinciannya sebagai berikut. 
Pertemuan 1 : Pengantar Mata Kuliah  

a. Hakikat Apresiasi 
b. Bekal Apresiator 
c. Tujuan Apresiasi Sastra 
d. Fungsi Apresiasi Sastra 

Pertemuan 2  : Berbagai Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 
Pertemuan 3   : Konsep Apresiasi Puisi 
Pertemuan 4   : Apresiasi Puisi dengan Pendekatan Struktural 
Pertemuan 5  : Apresiasi Puisi dengan Pendekatan Semiotik 
Pertemuan 6 : Apresiasi Puisi dengan Pendekatan Respons 

Pembaca 
Pertemuan 7  : Apresiasi Puisi dengan Pendekatan Moral dan 

Psikologis 
Pertemuan 8  : UTS 
Pertemuan 9  : Konsep Apresiasi Prosa Fiksi 
Pertemuan 10  : Apresiasi Prosa Fiksi dengan Pendekatan 

Struktural 
Pertemuan 11 : Apresiasi Prosa Fiksi dengan Pendekatan Respons 

Pembaca  
Pertemuan 12 : Apresiasi Prosa Fiksi dengan Pendekatan Moral 

dan Psikologis  
Pertemuan 13  : Apresiasi Prosa Fiksi dengan Pendekatan 

Feminisme  
Pertemuan 14  : Konsep Apresiasi Drama 
Pertemuan 15  : Apresiasi Drama dengan Pendekatan Struktural, 

Pendekatan Moral, Sosiologis, dan Psikologis 
Pertemuan 16   : UAS 
 

D. Pendekatan Perkuliahan  
Pelaksanaan proses belajar mengajar pada mata kuliah ini dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan 
berbagai metode dan teknik pembelajaran. Metode dan teknik pembelajaran  
yang dipilih adalah metode dan teknik pembelajaran yang bersifat interaktif 
yang mengacu pada model pembelajaran kooperatif dan kontekstual.  
Pada proses pembelajaran, mahasiswa dituntut aktif dan kreatif untuk 
menemukan konsep keilmuan secara mandiri maupun secara kelompok. Oleh 
sebab itu, model seminar, learningfrompresentation, dan pembelajaran 
berbasis proyek akan digunakan sebagai model inti dalam pembelajaran yang 
didukung oleh model-model pembelajaran lain seperti model curah pendapat, 
inquiry, discovery dan kooperatif. Teknik diskusi, tanya jawab, ceramah akan 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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E. Media  
1. Laptop 
2. Infokus 
3. Media lainnya 
 

F. Evaluasi 
Untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi oleh mahasiswa dilakukan 
proses evaluasi dalam berbagai jenis dan bentuk. Jenis evaluasi yang 
digunakan dalam mata kuliah ini adalah: (1) Kemampuan Menyusun Laporan 
Kerja Apresiasi (25%), (2) Kemampuan Mempresentasikan Laporan Kerja 
Apresiasi (10%), (4) Ujian Tengah Semester (25%), dan (5) Ujian Akhir 
Semester (40%). Bentuk evaluasi yang digunakan adalah Ujian Tulis, Ujian 
Lisan, dan Ujian Perbuatan. 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah  : Apresiasi Sastra Indonesia 
Kompetensi Umum : Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang konsep apresiasi sastra dan mampu pula melakukan kegiatan 

apresiasi sehingga mampu menentukan implikasinya bagi pembelajaran bahasa dan sastra di SD. 
Pertemuan   : 1-16 
 

PERTEMUAN POKOK BAHASAN INDIKATOR KETERCAPAIAN KEGIATAN 
PERKULIAHAN 

PENILAIA
N 

SUMBER/
MEDIA 

1 Pengantar Mata Kuliah 
a. Hakikat Apresiasi 
b. Bekal Apresiator 
c. Tujuan Apresiasi Sastra 
d. Fungsi Apresiasi Sastra 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif yang 
memadukan kegiatan 
presentasi dosen dan 
mahasiswa. 
 

Tes Tulis 
Tes Lisan 
Tes 
Perbuatan/ 
Performa 

Tercantum 
dalam 
silabus 

2 Berbagai Pendekatan dalam 
Apresiasi Sastra 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

3 Konsep Apresiasi Puisi Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

4 Apresiasi Puisi dengan 
Pendekatan Struktural 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

5 Apresiasi Puisi dengan 
Pendekatan Semiotik 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

6 Apresiasi Puisi dengan 
Pendekatan Respons 
Pembaca 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

7 Apresiasi Puisi dengan 
Pendekatan Moral dan 
Psikologis 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

8 UTS 
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9 Konsep Apresiasi Prosa Fiksi Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

Perkuliahan dilaksanakan 
dengan menggunakan 
model interaktif yang 
memadukan kegiatan 
presentasi dosen dan 
mahasiswa. 

10 Apresiasi Prosa Fiksi dengan 
Pendekatan Struktural 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

11 Apresiasi Prosa Fiksi dengan 
Pendekatan Respons 
Pembaca  

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

12 Apresiasi Prosa Fiksi dengan 
Pendekatan Moral dan 
Psikologis  

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

13 Apresiasi Prosa Fiksi dengan 
Pendekatan Feminisme  

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

14 Konsep Apresiasi Drama Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

15 Apresiasi Drama dengan 
Pendekatan Struktural, 
Pendekatan Respons 
Pembaca, dan Moral 
Psikologis 

Mahasiswa mampu menjelaskan hal 
ihwal pokok bahasan termaktub 

16 UAS  
Bandung, 27Januari 2014 

Diketahui              Dosen Mata Kuliah, 
Ketua Prodi PGSDUPI Kampus Cibiru 
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